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Abstrak:Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar dan aktivitas 
siswa, melalui pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division 
(STAD) pada materi organisasi kehidupan di kelas VII B SMP Negeri 2 Sanggau 
Kabupaten Sanggau. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) 
yang dilakukan dalam dua siklus dengan dua kali pertemuan. Setiap siklusnya 
terdiri dari empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. 
Alat pengumpul data meliputi lembar observasi pembelajaran dan soal tes hasil 
belajar. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa dari 
siklus 1 ke siklus II sebesar 3,23 % yaitu dari 96,77% menjadi 100%. Aktivitas 
belajar siswa juga terjadi peningkatan dari siklus 1 ke siklus II sebesar 83,87% 
yaitu dari 3,22% menjadi 87,09%.Disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif 
tipe Student Teams Achievement Division (STAD) dapat meningkatkan hasil 
belajar dan aktivitas siswa pada materi organisasi kehidupan makhluk hidup di 
kelas VII SMPN 2 Sanggau Kabupaten Sanggau. 
Kata kunci : Hasil belajar, Aktivitas belajar, Kooperatif tipe STAD, 
Organisasi Kehidupan 
 
Abstract: This study aims to improve learning outcomes and student activity, 
through cooperative learning Student Teams Achievement Division (STAD) on 
the material organization of life in class VII B SMP Negeri 2 Sanggau Sanggau. 
This research is a class action (PTK) conducted in two cycles with two meetings. 
Each cycle consists of four phases: planning, implementation, observation and 
reflection. Data collection tool includes sheets observation about learning and 
achievement test. The results showed an increase in student learning outcomes 
from cycle 1 to cycle II by 3.23% from 96.77% to 100%. Student learning 
activities also increased from cycle 1 to cycle II of 83.87% from 3.22% to 
87.09%. Concluded that cooperative learning Student Teams Achievement 
Division (STAD) can improve learning outcomes and student activity on the 
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elajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh 
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya, seperti yang 
diungkapkan Slamento dalam Hamdani(2011:20).Untuk mendapatkan hasil 
tersebut pendidikan formal sebagai salah satu jalur pendidikan memegang peranan 
yang sangat penting, dalam kelangsungan pengembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi.Menurut Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual, 
keagamaan, pengendalian diri, masyarakat, bangsa dan negara. Pernyataan ini 
menunjukkan bahwa untuk mempersiapkan generasi penerus bangsa perlu 
dikembangkan pendidikan yang terarah dan sistimatis, diantaranya melalui proses 
pembelajaran.Sekolah merupakan wadah dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran, dimana terjadi interaksi antara guru dengan siswa serta antara siswa 
dengan siswa lainnya, sehingga dalam hal ini sekolah memiliki peran dalam 
mengembangkan potensi yang dimiliki siswa sesuai dengan kemampuan yang ada 
sebagai bekal kehidupan di masyarakat nantinya.  
Berdasarkan pengalaman peneliti sebagai guru yang mengajar mata 
pelajaran IPAdi kelas VII, metode ceramah yang sering digunakan oleh guru 
menyebabkan proses pembelajaran masih didominasi guru.Pembelajaran 
menggunakan metode ceramah, dan tanya jawab serta menggunakan media power 
point juga belum mampu mengajak siswa aktif, siswa hanya menonton tampilan 
dari power point yang disampaikan oleh guru sehingga siswa kurang terbiasa 
untuk bersikap aktif terutama dalam menyampaikan pendapatnya. Kondisi ini 
menyebabkan pada saat pembelajaran berlangsung aktivitas belajar siswa sangat 
kurang, Kondisi tersebut sangat mempengaruhi hasil belajar siswa sehingga 
ketuntasan hasil belajar tidak sesuai dengan yang diharapkan, karena beberapa 
siswa belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan 
yakni 75. Hal ini diperkuat dengan data hasil ulangan harian pada materi 
klasifikasi makhluk hidup dan organisasi kehidupan kelas VII tahun pelajaran 
2012/2013 yaitu pada kelas VII A, VII B, VII C, VII D, VII E dan VII F dengan 
rata-rata persentase ketuntasannya sebagai berikut 73,4% dan 71,2%, 70,6% dan 
65,4%, 73,8% dan 70,8%, 75,6% dan 72,4%, 74,3% dan 71,3%, dan 72,7% dan 
70,4% Untuk mengatasi masalah tersebut, peneliti melaksanakan penelitian 
tindakan kelas (PTK) yang tujuannya demi kepentingan peserta didik dalam 
memperoleh hasil belajar yang memuaskan. Dalam PTK ini, peneliti 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement 
Division (STAD). 
Menurut Lie (2004:12) pembelajaraan kooperatif merupakan pembelajaran 
yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerja sama dengan sesama 
siswa lainnya dalam menyelesaikan tugas-tugas yang terstruktur. Sedangkan 
Sanjaya (2009:239) berpendapat pembelajaran kooperatif adalah rangkaian 
kegiatan belajar yang dilakukan oleh siswa dalam kelompok-kelompok tertentu 
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan. Berdasarkan 
pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran  kooperatif adalah 
B 
pembelajaran yang  memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerja sama 
dalam kelompok-kelompok untuk mempelajari materi pelajaran, mengerjakan 
tugas, memecahkan suatu masalah, serta dituntut bertanggung jawab individu 
sekaligus kelompok untuk sampai pada keberhasilan belajar yang optimal baik 
secara individual maupun kelompok. 
Student Teams Achievement Division (STAD) adalah salah satu tipe 
pembelajaran kooperatif yang paling sederhana. Siswa dalam suatu kelas tertentu 
dibagi menjadi kelompok dengan anggota 4 - 5 orang, setiap kelompok haruslah 
heterogen, terdiri dari laki-laki dan perempuan berasaldari berbagai suku bangsa, 
memiliki kemampuan tinggi, sedang dan rendah (Ahsan, 2012). Adapun langkah-
langkah  model STAD  yaitu: (a) Membentuk kelompok yang anggotanya empat 
orang secara heterogen (campuran menurut prestasi, jenis kelamin, suku, dan lain-
lain), (b) guru menyajikan pelajaran, (c) guru memberi tugas kepada setiap 
kelompok untuk dikerjakan oleh anggota kelompok. Anggota yang tahu 
menjelaskan kepada anggota lainnya, sampai semua anggota dalam kelompok itu 
mengerti, (d) Guru memberi kuis atau pertanyaan kepada seluruh siswa. Pada saat 
menjawab kuis, tidak boleh saling membantu, (e) memberi evaluasi dalam bentuk 
skor perkembangan individu dan kelompok, (f) penutup. Menurut Slavin (2009)  
model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD) 
memiliki beberapa kelebihan antara lain: (a) Dapat mengembangkan prestasi 
siswa, baik hasil tes yang dibuat guru maupun tes baku, (b) rasa percaya diri siswa 
meningkat, siswa merasa lebih terkontrol untuk keberhasilan akademisnya, (c) 
strategi kooperatif memberikan perkembangkan yang berkesan pada hubungan 
interpersonal di antara anggota kelompok yang berbeda etnis.Hal ini didukung 
oleh hasil penelitian Marisa (2010) yang berjudul Efektivitas Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Students Teams Achievement Division (STAD) Terhadap Hasil 
Belajar Siswa Pada Materi Sistem Imun Di Kelas XI IPA SMA Negeri 6 
Pontianak bahwa penggunaan model kooperatif Students Teams Achievement 
Division dapat meningkatkan efektifitas  dan hasil belajar siswa  melebihi KKM. 
Berdasarkan uraian diatas, peneliti termotivasi untuk mengetahui lebih 
jauh tentang peningkatan hasil belajar dan aktivitas siswa melalui penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe Students Teams Achievement Division 
(STAD) pada materi organisasi kehidupan. 
 
METODE 
Penelitian ini dilakukan di SMP N 2 Sanggau pada bulan Juni 2014. 
Sampel dalam penelitian ini adalah semuasiswa kelas VII B SMP Negeri 2 
Sanggau Tahun Ajaran 2013/2014 jumlah siswa sebanyak 31 orang yang terdiri 
dari 12 laki-laki dan 19 orang perempuan. Tindakan yang diberikan pada 
penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran Students Teams Achievement 
Division (STAD) untuk meningkatkan hasil belajar dan aktivitas siswa. 
Penelitian  ini dilakukan dalam 2 siklus,masing-masing siklus terdiri dari 
satu kali pertemuan pembelajaran.Setiap siklus terdiri dari empat kegiatan pokok 
yaitu perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi 
tindakan.Adapun tahap setiap siklus mencakup:  
(1) Perencanaan Tindakan,Pada perencanaan ini kegiatan yang dilakukan adalah 
(a) Pembuatan RPP tentang materi sesuai silabus yang akan diajarkan dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD, (b) persiapan sarana 
dan media pembelajaran termasuk lembar observasi serta catatan lapangan yang 
akan digunakan pada setiap pembelajaran, (c) penyusunan soal-soal kuis, (d) 
pembentukan kelompok yang terdiri dari empat sampai lima siswa. Pembentukan 
kelompok dilakukan oleh guru berdasarkan hasil belajar siswa.(2) Pelaksanaan 
Tindakan, pelaksanaan tindakan dilakukan sesuai dengan langkah-langkah pada 
rencana pelaksanaan pembelajaran.(3) Observasi, observasi dilakukan dengan 
mengamati aktivitas belajar siswa pada kegiatan pembelajaran IPA dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD yang dilakukan secara kolaboratif antara 
peneliti (guru bidang studi) dan observer. Hal ini dimaksudkan agar proses 
pembelajaran yang berlangsung dapat dievaluasi serta dijadikan landasan dalam 
melakukan refleksi.(4) Refleksi Tindakan , pada tahap ini peneliti berdiskusi 
dengan observer mengenai observasi yang dilakukan, kemudian menyimpulkan 
data dan informasi yang berhasil dikumpulkan pada saat observasi. Data-data 
tersebut merupakan hasil observasi peneliti dengan observer, hasil yang telah 
diperoleh dari refleksi nantinya akan digunakan sebagai usaha perbaikan siklus 
selanjutnya. 
 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian iniadalah tes sebagai datakuantitatif 
serta lembarobservasi sebagai data deskriptifkualitatif.Tes yang digunakan dalam 
penelitian ini berbentuk tes objektif berjumlah 10 soal tiap siklus dan lembar 
observasi dengan pedoman observasi yang berisikan daftar dari semua aspek yang 
akan di observasi,Tes yang digunakan harus melalui tahap validitas 
danreliabilitas. 
1. Validitas  
Menurut Arikunto (2006) Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan 
tingkat-tingkat kesahihan suatu instrumen. Karena instrumennya berupa tes, 
maka dalam hal ini validitas yang akan dilakukan adalah validitas terhadap soal 
tes yang akan digunakan. Validitas dalam penelitian ini adalah validitas isi 
(content validity).Validitas instrumen dilakukan oleh validator dari satu dosen 
hasil validasi RPP, soal tes serta lembar observasi layak digunakan. 
2. Realibilitas 
Reliabilitas dapat diartikan sama dengan konsistensi atau keajegan. Suatu 
instrumen evaluasi, dikatakan mempunyai nilai reliabilitas tinggi, apabila tes 
yang dibuat mempunyai hasil yang konsisten dalam mengukur yang hendak 
diukur. Suatu instrumen memiliki tingkat reliabilitas yang memadai,bila 
instrumen tersebut digunakan mengukur aspek yang diukur beberapa kali 
hasilnya sama atau relatif sama (Sukmadinata, 2003). Rumus yang digunakan 
untuk mengukur reliabilitas tes  dalam penelitian ini adalah rumus K-R 20 
(Kuder Richardson). Pelaksanaan uji coba soal dan media dilaksanakan pada 
siswa yang telah mendapatkan materi organisasi kehidupan dan kemampuan 
akademik siswa hampir setara dengan kelas yang akan diteliti, yaitu pada kelas 
VII di SMP Negeri 2 Sanggau.Berdasarkan perhitungandidapatkan reliabilitas 
tes sebesar 0,4 pada soal tes awal dan kuis baik siklus I maupun siklus II 
dengan kategori cukup. 
 
1. Aktivitas Siswa, dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
(a) Menentukan rentang skor penilaian aktivitas siswa 
Nilai aktivitas siswa terhadap pembelajaran kooperatif Tipe Students 
Teams Achievement Division (STAD) pada materi organisasi kehidupan 
dilihat dari skor yang diperoleh.Skor tertinggi adalah 21 dan skor terendah 
adalah 0. Kriteria penilaian dibagi ke dalam lima rentang penilaian yaitu 
sangat aktif, aktif, cukup aktif, kurang aktif dan tidak aktif. Sehingga 
interval untuk kategori dapat dirumuskan sebagai berikut: 
 
Skor tertinggi  = 21 
Skor terendah  = 0 
K (kelas)  = 5 kelas 
R (rentang)  = 21 – 0 = 21 






= 4,2 ≈ 5 
 
Adapun kriteria tiap kategori rentang skor yakni pada masing-masing 
kategori sebagai berikut: 
 
Tabel 1. Rentang Skor Aktivitas Siswa 
Skor Kategori 
20-24 Sangat aktif 
15-19 Aktif 
10-14 Cukup aktif 
5-9 Kurang aktif 
0-4 Tidak aktif 
Sumber:Modifikasi Ridwan (2008) 
(b) Menghitung persentase (%) aktivitas siswa setiap kategori 
 
% Keaktifan = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ  𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎  𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝  𝑘𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢 ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 × 100% 
2. Soal tes, dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
(a) Menghitung skor dari setiap jawaban siswa 
 




 × 100 
Keterangan: N  = nilai siswa 
   SP = Skor yang diperoleh 
   S.maks = Skor maksimal 
 
(c) Menghitung presentase ketuntasan siswa  
 
% ketuntasan = 
 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎  𝑦𝑎𝑛𝑔  𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠
 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢 ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 × 100% 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 
 Hasil belajar siswa menggunakan pembelajaran kooperatif tipe STAD 
pada setiap siklus berdasarkan skor tes awal dan kuis, maka diketahui ketuntasan 
hasil belajar siswa dapat dilihat pada Tabel 2 berikut : 
 
Tabel 2. Ketuntasan hasil belajar siswa 
 Siklus I Siklus II 
Kuis Kuis 
Tuntas Tidak Tuntas Tuntas Tidak Tuntas 
Jumlah 
Siswa 
30 1 31 0 






96,77 3,23 100 0 
Keterangan : Jumlah siswa = 31 orang 
Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui setiap siklus mengalami peningkatan 
persentase ketuntasan hasil belajar siswa setelah pembelajarn kooperatif tipe 
STAD yang dilihat dari skor nilai tes kuis. Pada siklus I dengan materi sel dan 
jaringan sebanyak 96,77% siswa (30 orang) yang memperoleh nilai tes hasil 
belajar ≥ 70 (KKM 70) dengan rata-rata 75,48 dari total seluruh siswa. Sedangkan 
pada siklus II dengan materi organ dan sistem organ sebanyak 100% siswa (31 
orang) yang memperoleh nilai tes hasil belajar ≥ 70 (KKM 70) dengan rata-rata 
84,51. 
Aktivitas Belajar Siswa 
Aktivitas belajar siswa pada proses pembelajaran kooperatif tipe STAD 
diukur dengan menggunakan lembar observasi. Rata-rata skor aktivitas siswa pada 
siklus I dan siklus II dapat dilihat pada Tabel 3. 
 
Tabel 3 Rata-rata Aktivitas Belajar Siswa dalam Proses Pembelajaran 




Siklus I Siklus II 
Skor Kategori Skor Kategori 
1 
DAP 10 Cukup Aktif 20 Sangat Aktif 
SS 10 Cukup Aktif 20 Sangat Aktif 
FP 5 Kurang Aktif 15 Aktif 
VA 5 Kurang Aktif 15 Aktif 
ROL 5 Kurang Aktif 10 Cukup aktif 
2 
DW 15 Aktif 20 Sangat Aktif 
SGM 10 Cukup Aktif 15 Aktif 
IF 4 Kurang Aktif 15 Aktif 
NRU 4 Kurang Aktif 15 Aktif 
GRM 5 Kurang Aktif 10 Cukup Aktif 
3 
EJ 7 Kurang Aktif 20 Sangat Aktif 
RW 8 Kurang Aktif 15 Aktif 
L 4 Kurang Aktif 16 Aktif 
GAA 4 Kurang Aktif 10 Cukup Aktif 
FZT 4 Kurang Aktif 15 Aktif 
4 
NN 10 Cukup Aktif 20 Sangat Aktif 
FF 6 Kurang Aktif 15 Aktif 
JE 4 Kurang Aktif 15 Aktif 
FG 5 Kurang Aktif 16 Aktif 
AD 7 Kurang Aktif 15 Aktif 
5 
MF 12 Cukup Aktif 20 Sangat Aktif 
TF 11 Cukup Aktif 15 Aktif 
LS 6 Kurang Aktif 15 Aktif 
EF 10 Cukup Aktif 15 Aktif 
EM 7 Kurang Aktif 15 Aktif 
6 
MD 10 Cukup Aktif 20 Sangat Aktif 
YYS 11 Cukup Aktif 15 Aktif 
MM 7 Kurang Aktif 15 Aktif 
DB 5 Kurang Aktif 15 Aktif 
WCA 6 Kurang Aktif 15 Aktif 
MA 6 Kurang Aktif 10 Cukup Aktif 
 
Dari rekapitulasi Tabel 3 maka dapat diketahui aktivitas siswa yang 
dikelompokkan berdasarkan per kategori keaktifan dalam pembelajaran 




Tabel 4. Persentase Aktivitas Siswa Per kategori dalam Pembelajaran 
Kooperatif Tipe STAD pada Siklus I dan Siklus II 
Kategori 









Sangat Aktif 0 0 7 22,58 
Aktif  1 3,22 20 64,51 
Cukup Aktif 10 32,25 4 12,90 
Kurang Aktif 14 45,16 0 0 
Tidak Aktif 16 19,35 0 0 
Keterangan: Kategori Aktif dan Sangat Aktif Siklus I  
  Kategori Aktif dan Sangat Aktif Siklus II  
  
Pada siklus I rata-rata persentase aktivitas siswa dengan kategori (aktif dan 
sangat aktif) sebesar 3,22% hal ini belum mencapai indikator keberhasilan 
dimana pada siklus I sekurang-kurangnya 50% siswa yang terlibat aktif dan 
sangat aktif. Rata-rata persentase aktivitas siswa pada siklus II dengan kategori 
(aktif dan sangat aktif) mengalami peningkatan menjadi 87,09% (sangat aktif 
sebesar 22,58% dan aktif 64,51%). Hal ini menunjukkan pada siklus II telah 
mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan, dimana sekurang-





Siklus I dilakukan satu kali pertemuan yang dilaksanakan pada hari selasa 
jam 08.40-10.40 WIB. Materi yang diajarkan mengenai Organisme Kehidupan 
dengan sub materi sel dan jaringan.Sebelum dilaksanakan tahap tindakan untuk 
siklus I, terlebih dahulu mengatur tempat duduk siswa dimana menurut Trianto 
(2009) pengaturan tempat duduk dalam kelas kooperatif tipe STAD perlu 
diatur dengan baik dikarenakan untuk menunjang keberhasilan pembelajaran 
kooperatif tipe STAD apabila tidak ada pengaturan tempat duduk dapat 
menimbulkan kekacauan yang menyebabkan gagalnya pembelajaran pada 
kelas kooperatif tipe STAD. Diberikan pula informasi kepada siswa mengenai 
pembagian kelompok berdasarkan hasil belajar siswa dilihat dari nilai MID 
semester mengenai materi organisasi kehidupan. Menurut Trianto (2009), 
penentuan anggota kelompok dalam pembelajaran tipe STAD  diusahakan agar 
kemampuan siswa dalam kelompok adalah heterogen dan kemampuan satu 
kelompok lainnya relatif homogen. Selanjutnya dilakukan proses pembelajaran 
menggunakan langkah-langkah pembelajaran STAD. 
Hasil tes yang diperoleh ketika guru memberikan tes awal masih banyak 
siswa yang memperoleh nilai dibawah KKM yaitu sebanyak 20 orang siswa 
yang tidak tuntas dan 11 orang siswa yang tuntas dengan persentase ketuntasan 
sebesar 35,48%.Rendahnya jumlah siswa yang tuntas disebabkan kurang 
siapnya siswa dalam materi sel dan jaringan.Hal ini sesuai dengan pernyataan 
Sinambela dalam Suhaeni (2011), salah satu faktor yang mempengaruhi tinggi 
rendahnya hasil belajar adalah tingkat kesulitan bahan ajar yang diberikan oleh 
guru, serta penguasaan siswa terhadap materi tersebut. 
Pembelajaran siswa dilakukan didalam kelompoknya, guru membagikan 
LKS pada tiap kelompok dan meminta siswa untuk mendiskusikannya. 
Menurut Sardiman (2003), salah satu manfaat LKS adalah untuk mendukung 
keaktifan belajar siswa. Pembagian LKS juga disertai dengan Flip Chartpada 
tiap-tiap kelompok.Flip Chart berisi materi sel dan jaringan, dimana 
diharapkan kemandirian dan keaktifan belajar siswa dapat meningkat baik 
secara individu maupun kelompok dan tidak bergantung pada kelompok lain 
sehingga berdampak pada hasil belajar siswa. Penggunaan Flip Chart dalam 
pembelajaran akan membantu siswa dalam mengetahui gambaran secara 
keseluruhan tentang isi pelajaran dari awal mulainya kegiatan belajar mengajar 
serta gambar yang digunakan sebagai media pembelajaran dapat digunakan 
oleh guru untuk menjelaskan konsep-konsep sulit dijelaskan secara verbal. 
Pada fase evalusasi STAD guru memberikan kuis berupa tes tertulis secara 
individual untuk mengetahui penguasaan siswa terhadap materi yang telah 
dipelajari.Dari hasil yang diperoleh persentase ketuntasan siswa sebesar 
96,77%  yang telah mencapai indikator keberhasilan yang diinginkan yaitu 
pada siklus I minimal ketuntasan sebesar 60. Hal ini terlihat dari 11 siswa yang 
tidak tuntas dalam nilai tes awal sedangkan pada nilai kuis terjadi penurunan 
jumlah siswa yang tidak tuntas sebanyak 10 orang sehingga hanya terdapat 1 
siswa saja yang masih tidak tuntas dalam hasil tes yang diperoleh. 
Kekurangan pada siklus I bisa dijadikan sebagai refleksi pada siklus 
berikutnya. Hasil refleksi pada siklus I yaitu: (a) Siswa masih terlihat bingung 
dan belum terbiasa dengan pembelajaran kooperatif tipe STAD sehingga siswa 
masih terlihat canggung untuk berinteraksi dengan anggota dalam berdiskusi, 
(b) kurang maksimalnya alokasi waktu yang dilakukan pada setiap tahapan 
pembelajaran karena baru menggunakan pembelajaran kooperatif tipe STAD, 
terutama pada saat mengerjakan soal diskusi, presentasi dan penyampaian 
materi yang terlalu lama sehingga pada pelaksanaan tahapan-tahapan 
berikutnya tidak maksimal, (c) masih ada siswa yang tidak dapat bekerjasama 
dengan baik saat menyelesaikan soal, dimana hanya mengandalkan salah satu 
anggota kelompoknya dalam mengerjakan soal dalam LKS. Hal ini 
mengakibatkan aktivitas siswa rendah. 
Upaya untuk mengatasi kekurangan pada siklus I dilakukan perbaikan 
pada siklus II yaitu : (a) guru meminta siswa untuk mempelajari serta membuat 
rangkuman materi di rumah dan dilakukan instruksi secara jelas pada siswa 
masalah waktu dalam mengerjakan soal dan presentasi agar tidak memakan 
waktu yang cukup lama, (b) guru menjelaskan kembali sampai siswa benar-
benar paham dengan tahapan-tahapan dalam pembelajaran kooperatif tipe 




Siklus II dilakukan satu kali pertemuan yaitu dilaksanakan pada hari kamis 
jam 10.15 – 11.40 WIB. Materi yang diajarkan mengenai Organisme 
Kehidupan dengan sub materi organ dan sistem organ.Sebelum dilaksanakan 
pertemuan pada sikus II guru meminta siswa membaca rangkuman yang telah 
mereka kerjakan mengenai materi organ dan sistem organ. Hal ini bertujuan 
agar siswa lebih memahami materi yang akan diberikan dan pada saat 
penyampaian materi tidak memakan waktu yang lama. Selain itu guru 
memberikan motivasi sebelum pelajaran dimulai, sehingga siswa diharapkan 
lebih aktif selama proses pembelajaran dan memberikan pemahaman kembali 
tentang pembelajaran kooperatif tipe STAD. 
Pada siklus II juga diberikan tes awal dengan hasil yang diperoleh yaitu 
siswa yang tuntas sebanyak 18 orang dengan persentase ketuntasan sebesar 
58,06%. Tingkat persentase ketuntasan pada tes awal siklus II mengalami 
kenaikan dari tes awal siklus I yang hanya memperoleh persentase ketuntasan 
sebesar 35,48%. Hal ini dikarenakan siswa terlebih dahulu cukup siap untuk 
mengikuti kegiatan pembelajaran dengan diberikannya pekerjaan rumah untuk 
merangkum materi organ dan sistem organ yang akan dipelajari disekolah, 
selain itu pada siklus II siswa juga lebih termotivasi yang disebabkan pada 
pertemuan siklus II seluruh kelompok berkesempatan mendapatkan 
penghargaan dari guru berupa tim super. Mereka berkompetisi untuk 
mendapatkan penghargaan berupa tim super. Besarnya motivasi siswa pada 
fase ini sejalan dengan persentase keaktifan siswa pada pembelajaran 
kooperatif tipe STAD  terlihat perbedaan antara siklus I dan siklus II yang 



























Siklus I Siklus II
Pada fase evaluasi STAD siklus II sama dengan siklus I yaitu siswa 
diminta mengerjakan tes tertulis sebagai kuis mengenai materi organ dan 
sistem organ secara individual.Hasil tes yang diperole seluruh siswa 
memperoleh nilai diatas KKM yang ditentukan sebesar ≥ 70.Sehingga 
persentase ketuntasan siswa 100%, dimana dikarenakan siswa terlebih dahulu 
siap dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Bentuk soal yang disajikan juga 
mempengaruhi nilai siswa dimana soal kuis yang diberikan tidak berbeda pada 
tes awal hanya dalam penempatan nomor soal yang berbeda sehingga peluang 
siswa hanya menghapal soal dan jawaban yang sama sangat besar.  
Hasil refleksi pada siklus II dengan menggunakan pembelajaran kooperatif 
tipe STAD telah mencapai indikator keberhasilan yang telah ditentukan oleh 
peneliti dengan meningkatnya aktivitas dan hasil belajar, dimana siswa yang 
aktif sebesar 87,09% dan ketuntasan hasil belajar sebesar 100%. Hal ini 
disebabkan selain siswa sudah terbiasa dengan pembelajaran kooperatif tipe 
STAD yang diterapkan selama proses pembelajaran, siswa juga lebih paham 
dalam menerima materi yang diajarkan oleh guru dengan menggunakan 
pembelajaran kooperatif tipe STAD. Dimana pada pembelajaran ini lebih 
menekankan tanggung jawab individu serta kelompok.Pada saat berdiskusi 
para siswa dalam anggota kelompoknya menyakinkan bahwa tiap anggotanya 
mengetahui jawaban tersebut dan guru mengecek pemahaman siswa terhadap 
materi yang diajarkan. 
Rata-rata persentase keaktifan siswa per aspek pada pembelajaran 









Gambar 2. Grafik Perbandingan Keaktifan Siswa Per Aspek Pada Siklus I 
dan Siklus II 
 
Berdasarkan gambar 2 perbandingan aktivitas per aspek pada siklus I dan 
siklus II mengalami peningkatan, terutama pada aspek yang paling menonjol 
yaitu menyanggah dan bertanya mengalami peningkatan yang cukup besar.Hal 
ini disebabkan guru sudah memberikan pancingan-pancingan dan arahan pada 



















dari siswa maupun guru.Selain itu kesempatan untuk menyanggah serta 
bertanya pada siklus II yang tidak terbatas pada satu kelompok saja, kondisi 




SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan dapat di 
simpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Kooperatif tipe Student Teams 
Achievement Division (STAD) dapat meningkatkan hasil siswa kelas VII SMP 
Negeri 2 Sanggau. Secara terperinci simpulan dalam penelitian ini yaitu:(1) 
Pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD) dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa sebesar 3,23% dengan persentase ketuntasan 
pada siklus I  sebesar 96,77%  menjadi 100% pada siklus II. (2) Pembelajaran 
kooperatif tipe Student Teams Achievement Division(STAD) dapat meningkatkan 
aktivitas belajar siswa sebesar 83,87% dengan persentase siswa yang aktif dan 
sangat aktif pada siklus 1 sebanyak 3,22% menjadi 87,09% pada siklus II. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil refleksi disarankan beberapa hal yaitu : (1) Peneliti yang 
ingin melakukan penelitian dengan menggunakan pembelajaran tipe STAD harus 
memperhatikan alokasi waktu pembelajaran agar semua proses pembelajaran yang 
direncanakan dapat berjalan secara efektif, (2) kepada peneliti yang ingin 
melakuakn penelitian dengan menggunakan pembelajaran tipe STAD, perhatikan 
cara pembagian kelompok siswa agar tidak ada kelompok siswa yang tidak dapat 
bekerja sama dengan baik, (3) kepadapeneliti yang ingin melakukan penelitian 
dengan menggunakan pembelajaran tipe STAD, agar rmenyediakan soal dalam tes 
awal dan siklus lebih divariasi dengan soal yang berbeda tidak hanya berbeda 
peletakkan nomor soal agar lebih menggali kemampuan serta pemahaman siswa 
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